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KESESUAIAN PENYIMPANAN OBAT DENGAN STANDAR
PELAYANAN KEFARMASIAN DI APOTEK POYAHAN
PUNDONG BANTUL BULAN JANUARI 2024

INTISARI

Kesesuaian penyimpanan obat berdasarkan standar pelayanan kefarmasian
berdampak pada obat yang aman dikonsumsi oleh pasien dan tidak merugikan bagi
apotek. Dari observasi awal terdapat sistem penyimpanan obat yang belum sesuai
yaitu penyimpanan obat di suhu ruang lebih dari 30°C dan obat yang disimpan di
lemari pendingin bersamaan dengan barang lain selain sediaan farmasi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian penyimpanan obat di Apotek Poyahan
dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2016
Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.

Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang bersifat deskriptif
melalui pengumpulan data yang dilakukan secara observasi. Pengumpulan data
menggunakan lembar check list dibandingkan dengan Peraturan Menteri Kesehatan
RI Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek
sebagai acuan. Data yang didapat dianalisa secara deskriptif dengan melihat
penyimpanan obat di Apotek Poyahan.

Berdasarkan hasil penelitian kesesuaian penyimpanan obat memiliki skor
lebih dari 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa penyimpanan obat berdasarkan
standar pelayanan kefarmasian di Apotek Poyahan Pundong Bantul sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek.

Kata kunci : Apotek, kesesuaian, penyimpanan



CONFORMITY OF DRUG STORAGE WITH
PHARMACEUTICAL SERVICE STANDARDS
AT POYAHAN PUNDONG BANTUL PHARMACY IN
JANUARY 2024

ABSTRACT

From initial observations, there was a drug storage system that was not
appropriate, namely drug storage at room temperature of more than 30°C and drugs
stored in the refrigerator together with other items other than pharmaceutical
preparations. The purpose of this study was to determine the suitability of drug
storage at Poyahan Pharmacy with the Regulation of the Minister of Health of the
Republic of Indonesia Number 73 of 2016 concerning Pharmaceutical Service
Standards in Pharmacies.

This study is a descriptive observational study through data collection which
is carried out by observation. Data collection using a check list sheet was compared
with the Regulation of the Indonesian Minister of Health Number 73 of 2016
concerning Pharmaceutical Service Standards in Pharmacies as a reference. The
data obtained was analyzed descriptively by looking at drug storage at the Poyahan
Pharmacy.

Based on the results of the study, the suitability of drug storage has a score
of more than 50% so it can be concluded that drug storage based on pharmaceutical
service standards at Poyahan Pharmacy in Pundong Bantul is in accordance with
the Regulation of the Indonesian Minister of Health Number 73 of 2016 concerning
Pharmaceutical Service Standards in Pharmacies.

Keywords: Pharmacy, suitability, storage
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Standar pelayanan kefarmasian merupakan dasar yang digunakan
sebagai acuan untuk tenaga kefarmasian dalam menyelenggarakan
pelayanan kefarmasian (Permenkes RI, 2016). Penetapan standar pelayanan
kefarmasian bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian,
menjamin kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian. Penetapan standar
pelayanan kefarmasian juga bertujuan untuk melindungi pasien dan
masyarakat terhadap penggunaan obat yang tidak tepat dalam rangka
keselamatan pasien (Permenkes RI, 2016).

Penggelolaan obat merupakan serangkaian kegiatan meliputi
perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan,
pengendalian, pencatatan dan pelaporan (Permenkes RI, 2016). Menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar
Pelayanan Kefarmasian di Apotek tujuan dari penyimpanan obat yaitu untuk
menjaga mutu dan kestabilan suatu sediaan farmasi, menjaga keamanan,
ketersediaan serta menghindari penggunaan obat yang tidak bertanggung
jawab.

Faktor yang mempengaruhi kualitas selama penyimpanan meliputi,
kebersihan, suhu, cahaya, kelembaban, ventilasi dan isolasi (Shafaat dkk.,
2013). Penyimpanan merupakan salah satu faktor yang berperan penting

dalam hal menjaga mutu obat (Khoirurrizza dkk., 2017). Penyimpanan obat



yang sesuai berdampak pada obat yang aman dikonsumsi oleh pasien dan
tidak merugikan bagi apotek. Peyimpanan obat yang tidak sesuai
menyebabkan mutu obat rusak dan obat rusak sebelum kadaluwarsanya
(Palupiningtyas, 2014).

Penelitian tentang sistem penyimpanan obat berdasarkan standar
pelayanan kefarmasian belum pernah dilakukan di apotek ini. Dari
observasi awal terdapat sistem penyimpanan obat yang masih belum sesuai.
Penyimpanan yang tidak sesuai yaitu penyimpanan obat di suhu ruang lebih
dari 30°C dan obat yang disimpan di lemari pendingin bersamaan dengan
barang lain selain sediaan farmasi.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian tentang Kesesuaian
Penyimpanan Obat di Apotek Poyahan dengan Peraturan Menteri Kesehatan

Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan di Apotek.

. Rumusan Masalah

Bagaimana kesesuaian penyimpanan obat di Apotek Poyahan dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2016
Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek?

. Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui kesesuaian penyimpanan obat di Apotek Poyahan
dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun

2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Untuk mendapatkan pengetahuan, wawasan, pengalaman serta
keterampilan dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam
pengelolaan penyimpanan obat.

Bagi Apotek

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan solusi dari
permasalahan dalam pengelolaan penyimpanan di apotek, serta dapat

menjadi masukan yang positif bagi apotek.

. Bagi Institusi

Menambah pengetahuan, wawasan dan referensi sebagai acuan untuk

penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Standar Pelayanan Kefarmasian

Standar pelayanan kefarmasian adalah tolak wukur yang
dipergunakan sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam
menyelenggarakan pelayanan kefarmasian. Pelayanan kefarmasian di
apotek diselenggarakan dalam rangka menjamin ketersediaan dan akses
masyarakat terhadap obat, sediaan farmasi lain, alat kesehatan dan
baham medis habis pakai (BMHP) yang aman, bermutu dan bermanfaat
(Permenkes RI, 2016). Pelayanan kefarmasian adalah pelayanan
langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan
sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti

meningkatkan mutu kehidupan pasien (Permenkes RI, 2016).

Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis
Pakai
Menurut (Permenkes RI, 2016) pengelolaan sediaan farmasi, alat
kesehatan, dan bahan medis habis pakai (BMHP) meliputi:
a. Perencanaan
Dalam membuat perencanaan pengadaan sediaan farmasi, alat
kesehatan, dan bahan medis habis pakai (BMHP) perlu diperhatikan
pola penyakit, pola konsumsi, budaya dan kemampuan masyarakat.

b. Pengadaan



c.

Untuk menjamin kualitas pelayanan kefarmasian maka pengadaan

sediaan farmasi harus melalui jalur resmi sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Penerimaan

Penerimaan merupakan kegiatan untuk menjamin kesesuaian jenis

spesifikasi, jumlah mutu, waktu penyerahan dan harga yang tertera

dalam surat pesanan dengan kondisi fisik yang diterima.

Penyimpanan

1)

2)

3)

4)

5)

Obat atau bahan obat harus disimpan dalam wadah asli dari
pabrik. Dalam hal pengecualian atau darurat dimana isi
dipindahkan pada wadah lain, maka harus dicegah terjadinya
kontaminasi dan harus ditulis informasi yang jelas pada wadah
baru. Wadah sekurang-kurangnya memuat nama obat, nomor
batch dan tanggal kadaluwarsa.

Semua obat atau bahan obat harus disimpan pada kondisi yang
sesuai sehingga terjamin keamanan dan stabilitasnya.

Tempat penyimpanan obat tidak dipergunakan untuk
penyimpanan barang lainnya yang menyebabkan kontaminasi.
Sistem penyimpanan dilakukan dengan memperhatikan bentuk
sediaan dan kelas terapi obat serta disusun secara alfabetis.
Pengeluaran obat memakai sistem FEFO (First Expire First Out)

dan FIFO (First In First Out).

Pemusnahan dan penarikan



1)

2)

3)

4)

Obat kadaluwarsa atau rusak harus dimusnahkan sesuai dengan
jenis dan bentuk sediaan. Pemusnahan obat kadaluwarsa atau
rusak yang mengandung narkotika atau psikotropika dilakukan
oleh apoteker dan disaksikan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota.

Pemusnahan obat selain narkotika dan psikotropika dilakukan
oleh apoteker dan disaksikan oleh tenaga kefarmasian lain yang
memiliki surat izin praktik atau surat izin kerja. Pemusnahan
dibuktikan dengan berita acara pemusnahan.

Resep yang telah disimpan melebihi jangka waktu 5 (lima)
tahun dapat dimusnahkan. Pemusnahan resep dilakukan oleh
apoteker disaksikan oleh sekurang-kurangnya petugas lain di
apotek dengan cara dibakar atau cara pemusnahan lain yang
dibuktikan dengan Berita Acara Pemusnahan Resep dan
selanjutnya dilaporkan kepada dinas kesehatan kabupaten atau
kota.

Pemusnahan dan penarikan sediaan farmasi dan bahan medis
habis pakai (BMHP) yang tidak dapat digunakan harus
dilaksanakan dengan cara yang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Penarikan sediaan farmasi yang tidak memenuhi standar atau
ketentuan peraturan perundang-undangan dilakukan oleh

pemilik izin edar berdasarkan perintah penarikan oleh BPOM



(mandatory recall) atau berdasarkan inisiasi sukarela oleh
pemilik izin edar (voluntary recall) dengan tetap memberikan
laporan kepada Kepala BPOM.

5) Penarikan alat kesehatan dan bahan medis habis pakai (BMHP)
dilakukan terhadap produk yang izin edarnya dicabut oleh
Menteri.

f. Pengendalian
Pengendalian dilakukan untuk mempertahankan jenis dan jumlah
persediaan sesuai kebutuhan pelayanan, melalui pengaturan sistem
pesanan atau pengadaan, penyimpanan dan pengeluaran. Hal ini
bertujuan untuk menghindari terjadinya kelebihan, kekurangan,
kekosongan,  kerusakan, kadaluwarsa, kehilangan  serta
pengembalian pesanan. Pengendalian persediaan dilakukan
menggunakan kartu stok baik dengan cara manual atau elektronik.

Kartu stok sekurang-kurangnya memuat nama obat, tanggal

kadaluwarsa, jumlah pemasukan, jumlah pengeluaran dan sisa

persediaan.
g. Pencatatan dan Pelaporan

Pencatatan dilakukan pada setiap proses pengelolaan sediaan

farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai (BMHP)

meliputi pengadaan (surat pesanan, faktur), penyimpanan (kartu
stok), penyerahan (nota atau struk penjualan) dan pencatatan lainnya

disesuaikan dengan kebutuhan.



Pelaporan terdiri dari pelaporan internal dan eksternal. Pelaporan
internal merupakan pelaporan yang digunakan untuk kebutuhan
manajemen apotek, meliputi keuangan, barang dan laporan lainnya.
Pelaporan eksternal merupakan pelaporan yang dibuat untuk
memenuhi kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan meliputi pelaporan narkotika, psikotropika dan pelaporan

lainnya.

3. Penyimpanan

a.

Pengertian Penyimpanan Obat

Penyimpanan obat harus dapat menjamin kualitas dan keamanan
sediaan farmasi, alat kesehatan dan bahan medis habis pakai.
Penyimpanan harus dapat menjamin kualitas sesuai dengan
persyaratan kefarmasian. Persyaratan kefarmasian yang dimaksud
yaitu persyaratan stabilitas dan keamanan, sanitasi, cahaya,
kelembaban, ventilasi dan penggolongan jenis sediaan farmasi,
bahan medis siap pakai (BMHP) dan alat kesehatan (Permenkes RI,
2016).

Tujuan Penyimpanan

Penyimpanan harus dilakukan  sedemikian rupa  untuk
mempertahankan mutu obat dari kerusakan akibat pemyimpanan
yang tidak sesuai. Selain itu, mempermudah pencarian dan
pengawasan. Menjauhkan dari penggunaan yang tidak bertanggung

jawab serta menjaga ketersediaan stok obat (Munawaroh, 2020).



C.

Penyimpanan Obat di Apotek

Penyimpanan obat menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor
73 Tahun 2016 antara lain, obat atau bahan obat harus disimpan
dalam wadah asli pabrik. Dalam hal pengecualian atau darurat
dimana isi dipindahkan pada wadah lain maka harus dicegah
terjadinya kontaminasi dan harus ditulis informasi yang jelas pada
wadah baru. Wadah sekurang-kurangnya memuat nama obat, nomor
batch dan tanggal kadaluwarsa. Semua obat atau bahan obat harus
disimpan pada kondisi yang sesuai sehingga terjamin keamanan dan
stabilitasnya.

Tempat penyimpanan obat tidak dipergunakan untuk penyimpanan
barang lainnya yang menyebabkan kontaminasi. Sistem
penyimpanan dilakukan dengan memperhatikan bentuk sediaan dan
kelas terapi obat serta disusun secara alfabetis. Pengeluaran obat
memakai sistem FEFO (First Expire First Out) dan FIFO (First In
First Out).

Ruang Penyimpanan Obat

Ruang penyimpanan harus memperhatikan kondisi sanitasi,
temperatur, kelembapan ventilasi, pemisahan untuk menjamin mutu
produk dan keamanan petugas. Ruang penyimpanan harus
dilengkapi dengan rak atau lemari obat, pallet, pendingin ruangan

(AC), lemari penyimpanan khusus narkotika dan psikotropika,
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lemari penyimpanan obat khusus, pengukur suhu dan kartu suhu

(Permenkes RI, 2016).

Faktor yang Mempengaruhi Penyimpanan

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penyimpanan

meliputi:

1) Suhu

Menurut (Farmakope Indonesia Edisi VI 2020), suhu

penyimpanan obat antara lain:

a)
b)

¢)

d)

e)

Lemari pembeku suhu -25°C dan -10°C.

Dingin suhu antara 2°C dan 8°C.

Sejuk suhu antara 8°C dan 15°C, kecuali disebutkan lain
bahan yang harus disimpan pada suhu sejuk bisa disimpan di
suhu dingin.

Suhu ruang dingin terkendali adalah suhu yang
dipertahankan secara termostatik 2°C - 8°C berdasarkan
pengalaman penyimpangan antara 0°C dan 15°C selama
penyimpanan, pengangkutan dan distribusi hingga rata-rata
suhu kinetik tidak lebih dari 8°C. Lonjakan suhu hingga 25°C
diperbolehkan jika produsen memberikan keterangan
demikian dan lonjakan suhu tersebut tidak lebih dari 24 jam
kecuali didukung oleh stabilitas atau produsen menyarankan
demikian.

Suhu ruang tidak lebih dari 30°C.
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f) Suhu ruang terkendali adalah suhu yang dipertahankan
secara termostatik antara 20°C dan 25°C, dengan toleransi
penyimpangan antara 15°C dan 30°C hingga rata-rata suhu
kinetik tidak lebih dari 25°C.

g) Hangat antara 30°C dan 40°C.

h) Panas berlebih diatas 40°C.

1) Perlindungan dari pembekuan adalah pada etiket tertulis
bahwa zat harus terhindar dari pembekuan.

j) Tempat kering merupakan tempat dengan kelembaban relatif
rata-rata tidak lebih dari 40% pada suhu ruang terkendali atau
sebanding dengan tekanan penguapan air pada suhu lain.

2) Cahaya

Obat tidak boleh disimpan dibawah sinar matahari langsung atau

tidak langsung dikarenakan dapat merusak obat (Dasulistya,

2015).

3) Kelembaban
Kelembaban yang baik adalah 50-70% (Sasono dkk., 2020).
f. Penataan Obat
Menurut (Palupiningtyas, 2014) penataan obat meliputi:
1) Sesuai dengan abjad.
2) Bentuk sediaan yaitu dengan menggolongkan sediaan bentuk
padat, bentuk setengah padat, dan bentuk cair.

3) Cara pemberian obat melalui oral, luar, dan suntikan.
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4) Berdasarkan frekuensi penggunaan yaitu FEFO (First Expired
First Out) dan FIFO (First In First Out).

5) Berdasarkan volume meliputi barang yang jumlah sedikit harus
diberi perhatian agar mudah ditemukan kembali dan barang
yang jumlahnya banyak ditempatkan sedemikian rupa agar tidak
terpisah.

4. Obat
Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau
keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan,
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk
manusia (Permenkes RI, 2016).
a. Berdasarkan penamaan, yaitu:

1) Nama generik adalah nama yang lebih sederhana diterima
sebagai nama obat dari suatu nama kimia.

2) Nama paten adalah nama yang diberikan oleh masing-masing
produsen obat. Obat paten disebut juga obat bermerk.

3) Obat kimia adalah nama asli senyawa kimia obat (Alim, 2013).

b. Berdasarkan logo:

1) Obat bebas
Obat tersebut dipasarkan dan dapat dibeli tanpa resep dokter.
Obat-obatan yang dijual bebas dianggap paling aman dan dapat

dibeli di apotek atau toko. Tanda obat bebas adalah berupa
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lingkaran berwarna hijau dengan garis tepi berwarna hitam

(BPOM, 2015).

Gambar 1. Logo Obat Bebas (BPOM, 2015)
2) Obat bebas terbatas
Obat ini tersedia secara bebas dan dapat dibeli tanpa resep
dokter, namun disertai dengan peringatan. Obat tersebut aman
bila dikonsumsi dalam jumlah tertentu namun bila dikonsumsi
dalam jumlah banyak akan menimbulkan efek berbahaya.
Memiliki logo warna biru garis tepi hitam (BPOM, 2015). Obat
bebas terbatas memiliki peringatan pada kemasan sebagai
berikut:
a) P. No. 1 Awas! Obat Keras Baca aturan, pakainya (BPOM,
2015)
b) P. No. 2 Awas! Obat Keras Hanya untuk kumur jangan
ditelan (BPOM, 2015)
c¢) P. No. 3 Awas! Obat Keras Hanya untuk bagian luar badan
(BPOM, 2015)
d) P. No. 4 Awas! Obat Keras Hanya untuk dibakar (BPOM,

2015)
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e) P. No. 5 Awas! Obat Keras Tidak boleh ditelan (BPOM,
2015)
f) P. No. 6 Awas! Obat Keras Obat wasir, jangan ditelan

(BPOM, 2015)

Gambar 2. Logo Obat Bebas Terbatas (BPOM. 2015)
3) Obat keras
Obat keras hanya dapat diperoleh dengan resep dokter.
Pengaruhnya sangat kuat sehingga tidak boleh sembarangan
dalam menggunakannya. Memiliki tanda lingkaran bulat merah
garis tepi hitam dengan tulisan “K” ditengah menyentuh garis

tepi (BPOM, 2015).

Gambar 3. Logo Obat Keras (BPOM, 2015)
4) Obat psikotropika
Zat atau bahan baku atau obat, baik alamiah maupun sintetis
bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh
selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan

khas pada aktivitas mental dan perilaku (Permenkes, RI, 2023).
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Obat ini termasuk golongan obat keras sehingga penandaannya
sama dengan obat keras.
5) Narkotika

Zat atau obat yang berasal dari tanaman maupun bukan tanaman,
baik sintetis maupun semisintesis, yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat
menimbulkan ketergantungan (Permenkes RI, 2023). Memiliki
logo lingkaran merah ditengah terdapat simbol palang (Nuryati,

2017).

Gambar 4. Logo Obat Narkotika (Nuryati, 2017)

c. Berdasarkan tempat pemakaian:
1) Obat dalam, digunakan melalui rute peroral.
2) Obat topikal, digunakan untuk pemakaian luar badan (Alim,
2013).
d. Berdasarkan rute pemberian:
1) Oral, obat yang digunakan atau diminum melalui mulut. Contoh

tablet, kaplet, kapsul, serbuk, sirup.
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2) Rektal, diberikan atau dimasukkan ke dalam rektum. Contoh
suppositoria.

3) Sublingual, obat ditempatkan di bawah lidah dan melalui selaput
lendir ke dalam aliran darah untuk mencapai kerja obat yang
lebih cepat. Contoh hormon.

4) Parenteral, obat yang disutikkan melalui kulit masuk ke aliran
darah. Diberikan secara intravena, intramuscular, intrakutan,
subkutan.

5) Langsung ke organ, contoh intrakardial.

6) Melalui selaput perut, intraperitonial (Alim,2013).

e. Berdasarkan efek yang ditimbulkan:

1) Sistemik, diberikan secara oral memasuki sistem peredaran
darah.

2) Lokal, pada tempat tertentu yang dikehendaki misalnya pada
kulit, telinga, mata (Alim, 2013).

5. Apotek
a. Pengertian
Apotek merupakan tempat pelayanan kefarmasian yang digunakan
untuk praktek kefarmasian oleh Apoteker (Permenkes RI, 2017).
b. Tujuan apotek (Permenkes RI, 2017):
1) Meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian di apotek.
2) Memberikan perlindungan pasien dan masyarakat dalam

memperoleh pelayanan kefarmasian di apotek.
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3) Menjamin kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian dalam
memberikan pelayanan kefarmasian di apotek.

Profil Apotek Poyahan

Apotek Poyahan berdiri pada tahun 2021 yang beralamat di
Poyahan, Seloharjo, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Apotek Poyahan merupakan milik
perseorangan yang bergerak dalam bidang kesehatan yaitu dengan
penjualan obat-obatan, obat bebas maupun resep dokter. Jumlah

karyawan di apotek ini yaitu 5 orang.



. Kerangka Berpikir

Penyimpanan obat di Apotek Poyahan yang
belum sesuai yaitu penyimpanan obat di
suhu ruang lebih dari 30°C dan obat yang
disimpan di lemari pendingin bersamaan
dengan barang lain selain sediaan farmasi

i

v

l
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Penyimpanan obat
mempengaruhi
fisik dan mutu obat

Ketidaksesuai
penyimpanan obat
menyebabkan obat

menjadi rusak

Obat rusak dapat
merugikan pasien
dan perusahaan

Kesesuaian Penyimpanan Obat di Apotek
Poyahan dengan Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor 73 Tahun 2016
Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian

di Apotek

Gambar 5. Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional deskriptif
yaitu dengan menggambarkan suatu keadaan yang dilihat melalui
pengamatan. Pengumpulan data yang dilakukan secara observasi dengan
melihat metode penyimpanan obat di Apotek Poyahan pada bulan Januari
2024.
B. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Apotek Poyahan, Seloharjo, Pundong, Bantul.
Waktu penelitian pada bulan Januari 2024.
C. Polulasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 683 sediaan farmasi.
Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Total sampling
yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel yang digunakan adalah 683
sediaan farmasi.
D. Variable Operasional
1. Variable Bebas
Penyimpanan obat di Apotek Poyahan.
2. Variable Terikat
Kesesuaian Penyimpanan Obat dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di

Apotek.
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E. Definisi Operasional

1.

Kesesuaian penyimpanan obat yaitu sesuai dengan standar yang berlaku
yaitu Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tahun 2016 Tentang
Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.

Penyimpanan obat meliputi penyimpanan obat dalam wadah asli pabrik,
keamanan dan stabilitas obat, tempat penyimpanan obat tidak digunakan
untuk barang lain, penyimpanan obat berdasarkan bentuk sediaan, kelas
terapi dan alfabetis, pengeluaran obat memakai sistem FEFO (First
Expire First Out) dan FIFO (First In First Out) dan suhu penyimpanan
obat.

Standar pelayanan kefarmasian adalah tolak ukur yang digunakan untuk
pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam menyelenggarakan

penyimpanan (Permenkes RI, 2016).

F. Instrumental Penelitian

1.

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, lembar kerja
untuk pengamatan, handphone, dan laptop.

Bahan

Bahan yang digunakan adalah dengan check list suatu daftar yang sudah

disiapkan.

G. Pengumpulan Data

Pengumpulan data didapatkan dari observasi menggunakan lembar check

list dengan melakukan pengamatan secara langsung di Apotek Poyahan
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dibandingkan dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tahun
2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek sebagai acuan.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
pengamatan dalam hal penyimpanan obat. Data di input menggunakan
lembar check list.

Analisa Data

Data yang didapat dianalisa secara deskriptif dengan melihat penyimpanan
obat di Apotek Poyahan. Data yang diperoleh dalam bentuk check list,
dihitung berdasarkan kriteria berikut:

Sesuai : skor 1

Tidak sesuai : skor 0

Presentasi implementasi dihitung menggunakan skala Guttman dengan
menggolongkan menjadi kategori % kesesuaian (Saputra dkk., 2019)

dengan rumus:

jumlah skor penilaian
=1 £ x 100%

skor total

Keterangan:
Implementasi standar pelayanan kefarmasian “Sesuai” = jika skor => 50%
Implementasi standar pelayanan kefarmasian “Tidak Sesuai” = jika skor =

<50%



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai kesesuaian penyimpanan obat dengan standar pelayanan
kefarmasian di Apotek Poyahan meliputi penyimpanan obat dalam wadah asli
pabrik, keamanan dan stabilitas obat, tempat penyimpanan obat tidak digunakan
untuk barang lain, penyimpanan obat berdasarkan bentuk sediaan, kelas terapi dan
alfabetis, pengeluaran obat memakai sistem FEFO (First Expire First Out) dan
FIFO (First In First Out) dan suhu penyimpanan obat sebagai berikut:
A. Penyimpanan obat dalam wadah asli dari pabrik
Hasil dari pernyataan 1 mengenai obat harus disimpan dalam wadah asli dari
pabrik. Dalam hal pengecualian atau darurat dimana isi dipindahkan pada
wadah lain, maka harus dicegah terjadinya kontaminasi dan harus ditulis
informasi yang jelas pada wadah baru. Wadah sekurang-kurangnya memuat
nama obat, nomor batch dan tanggal kadaluwarsa. Diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 1. Penyimpanan obat dalam wadah asli pabrik
Bentuk Sediaan ~ Jumlah Obat Sesuai Tidak Sesuai  Presentase (%)

Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100

22
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Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 5 0 100
Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rata-Rata 100

Penyimpanan obat dalam wadah asli pabrik di Apotek Poyahan diperoleh
rata-rata presentase 100%. Terdapat beberapa obat yang dimasukkan dalam
suatu wadah tetapi didalam wadah tersebut masih terdapat wadah aslinya.
Setiap wadah juga terdapat nama obat. Obat yang dimasukkan dalam suatu
wadah tesebut yaitu bentuk sediaan tablet, kapsul dan kaplet pada etalase dalam.
Untuk obat yang lain menggunakan wadah asli dari pabrik.

Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tentang
Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek, hasil tersebut sejalan dengan
penelitian sejenis yang dilakukan oleh (Addini dkk., 2022) yang berjudul
Evaluasi Sistem Penerimaan dan Penyimpanan Perbekalan Farmasi di Apotek
Wilayah Kota Semarang dengan presentase rata-rata sebesar 94,81%.

B. Keamanan dan stabilitas obat
Hasil dari pernyataan 2 mengenai semua obat harus disimpan pada kondisi
yang sesuai sehingga terjamin keamanan dan stabilitasnya. Diperoleh data

sebagai berikut:
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Bentuk Sedian ~ Jumlah Obat Sesuai Tidak Sesuai  Presentase (%)
Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 5 0 100
Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rata-Rata 100

Penyimpanan obat yang menjamin keamanan dan stabilitas di Apotek

Poyahan diperoleh rata-rata presentase kesesuaian 100%. Obat diletakkan

dengan kondisi yang aman. Keamanan obat dapat dilihat dari tanggal

kadaluwarsa sediaan, apabila obat belum melebihi batas kadaluwarsa obat aman

dikonsumsi (BPOM, 2019). Keamanan obat dilakukan di Apotek Poyahan

dengan cara memberikan tanda pada obat high alert dan lasa. Bentuk sediaan

obat yang diberikan tanda tersebut yaitu sediaan tablet. Suatu obat dikatakan

stabil jika obat disimpan pada kondisi penyimpanan tidak menunjukan

perubahan (BPOM, 2019). Stabil dapat dilihat dari bentuk fisik sediaan meliputi
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perubahan warna, bau dan rasa (BPOM, 2019). Hal ini sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek.

C. Tempat penyimpanan obat tidak digunakan untuk barang lainnya
Hasil dari pernyataan 3 mengenai tempat penyimpanan obat tidak digunakan
untuk penyimpanan barang lainnya yang menyebabkan kontaminasi. Diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel I11. Tempat penyimpanan obat
Bentuk Sediaan ~ Jumlah Obat Sesuai Tidak Sesuai  Presentase (%)

Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 0 5 0

Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rara-Rata 95,45
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Tempat penyimpanan obat tidak digunakan untuk penyimpanan barang lain
di Apotek Poyahan diperoleh rata-rata presentase kesesuaian 95,45%. Hasil
yang diperoleh tidak 100% karena pada tempat penyimpanan lemari pendingin
untuk menyimpan suppositoria digunakan untuk menyimpan barang lain selain
sediaan farmasi. Barang lain yang dimaksud adalah terdapat botol minuman
karyawan, hal ini tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor
73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Hasil ini
lebih rendah dengan penelitian (Kustriyani dkk., 2023) yang berjudul Gambaran
Penyimpanan Obat di Apotek “X*” Kabupaten Banyuwangi Tahun 2022 dengan
hasil 100%.
D. Penyimpanan obat berdasarkan bentuk sediaan, kelas terapi dan
alfabetis
Hasil dari pernyataan 4 mengenai sistem penyimpanan dilakukan dengan
memperhatikan bentuk sediaan dan kelas terapi obat serta disusun alfabetis.
Diperoleh data sebagai berikut:

Tabel IV. Penyimpanan menurut bentuk sediaan, kelas terapi, alfabetis
Bentuk Sedian ~ Jumlah Obat Sesuai Tidak Sesuai  Presentase (%)

Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
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Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 5 0 100
Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rata-Rata 100

Penyimpanan obat berdasarkan bentuk sediaan, kelas terapi dan alfabetis di
Apotek Poyahan diperoleh rata-rata yaitu 100%. Obat yang disimpan
berdasarkan bentuk sediaan yaitu emulsi, tetes hidung, tetes telinga, tetes mata,
salep mata, suppositoria cairan elektrolit, lose powder, lotion, obat kumur,
cairan antiseptik, pad dan cairan obat luar. Obat yang disimpan berdasarkan
kelas terapi dan bentuk sediaan yaitu tablet, kaplet, serbuk, kapsul, gel, salep,
krim dan suspensi. Obat yang disimpan berdasarkan alfabetis yaitu sediaan
sirup.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Asyikin, 2018) tentang Studi
Implementasi Sistem Penyimpanan Obat Berdasarkan Standar Pelayanan

Kefarmasian Di Apotek Sejati Farma Makassar dengan hasil 77,78%.

E. Pengeluaran obat memakai sistem FEFO dan FIFO

Hasil pernyataan 5 mengenai pengeluaran obat memakai sistem FEFO (First

Expire First Out) dan FIFO (First In First Out). Diperoleh data sebagai berikut:



Tabel V. Pengeluaran obat memakai sistem FEFO dan FIFO
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Bentuk Sedian ~ Jumlah Obat Sesuai Tidak Sesuai  Presentase (%)
Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 5 0 100
Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rata-Rata 100

Sistem FEFO (First Expire First Out) merupakan obat yang mempunyai

kadaluwarsa lebih pendek maka obat dikeluarkan terlebih dahulu. Sistem FEFO

(First Expire First Out) untuk menghindari penumpukan barang dan

kadaluwarsa. Sistem FIFO (First In First Out) merupakan obat yang datang

pertama maka obat dikeluarkan terlebih dahulu. Obat yang menggunakan

sistem FIFO (First In First Out) yaitu serbuk, gel, salep, krim, suspensi, emulsi,

sirup, tetes hidung, tetes telinga, tetes mata, salep mata, suppositoria, cairan

elektrolit, lose powder, lotion, obat kumur, cairan antiseptik, pad dan cairan obat
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luar. Untuk sediaan tablet, kaplet dan kapsul menggunkan sistem kombinasi
FEFO (First Expire First Out) dan FIFO (First In First Out).

Pada Apotek Poyahan diperoleh rata-rata 100% dalam sistem penyimpanan
obatnya. Hal ini sesuai dengan penelitian (Seldiano dkk., 2021) dengan judul
Sistem Penyimpanan Obat Di Apotek Kimia Farma GKB diperoleh 100%.

. Suhu penyimpanan obat
Hasil pernyataan 6 mengenai suhu penyimpanan obat sesuai dengan bentuk
sediaan. Informasi suhu penyimpanan berasal dari brosur obat. Diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel VI. Suhu penyimpanan obat

Bentuk Sedian ~ Jumlah Obat Sesuai Tidak Sesuai  Presentase (%)

Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 5 0 100
Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rata-Rata 100
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Pada Apotek Poyahan terdapat 2 suhu penyimpanan yaitu suhu dingin dan
suhu ruang. Untuk mengetahui suhu diukur menggunakan alat termohigrometer.
Termohigrometer digunakan untuk mengukur suhu dan mengukur kelembaban.
Pencatatan suhu dilakukan 2 kali dalam sehari dicatat pada tabel suhu yang
sudah disiapkan.

Suhu dingin yaitu 2-8°C digunakan untuk menyimpan sediaan suppositoria.
Suhu ruang yaitu kurang dari 30°C digunakan untuk menyimpan sediaan tablet,
kaplet, serbuk, kapsul, gel, salep, krim, suspensi, emulsi, sirup, tetes hidung,
tetes telinga, tetes mata, salep mata, cairan elektrolit, lose powder, lotion, obat
kumur, cairan antiseptik, pad dan cairan obat luar.

Penyimpanan obat berdasarkan suhu di Apotek Poyahan diperoleh rata-rata
100%. Hal ini sudah sesuai dengan yang ditetapkan oleh produsen dalam hal
penyimpanan berdasarkan suhu. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Pakpahan,
2020) dengan judul Gambaran Penyimpanan Obat di Apotek Alvin Farma

Periode Januari-Maret 2020 dengan hasil rata-rata 99, 1%.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian kesesuaian penyimpanan obat memiliki skor lebih
dari 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa penyimpanan obat berdasarkan
standar pelayanan kefarmasian di Apotek Poyahan Pundong Bantul sesuai
dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar

Pelayanan Kefarmasian di Apotek.

B. SARAN
1. Bagi apotek diharapkan lemari pendingin hanya untuk menyimpan sediaan
farmasi.
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan evaluasi mengenai pengelolaan
di apotek yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 73

Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.
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Lampiran 3. Lembar check list

(atwnat F

Obat

Penyimpanan abat menunil
Permenkes 73 Tabun 2016

Sesual

Tidak Brasur Obal

sesuai

Seizal

Tidak
semni

Keternngan

Talbsleq

Obat harus disimpan dalam wadah
asli duri  pabrik. Dalam  hal
pengecualian stau darurad Timann
isl dipindabkan pada wadah lain,
maka harus  dicegah tesjadinga
kontaminazi dan  haros  ditlis
Informasi yang jelaz pada wadah
baru. Wadah seksang-kurangnya
memuat nama obal, nomar ek
dan tangpal kadaluwarsa

Disimpan  pada
sl dibavwah
El

Spmun obat harus disimpan pada
kondisi yang sesusl  sehingga
tefjamin keamanan dan

stabilitasnys .
Tempat penyimpanon obat tidak
diperpunnkan nink penyimpanat

lainmya yang

barang i

menyehablan kontaminasi
Sistemn  penyimpanan  dilakulan
dengan  memperhatilan Iznduk
sediann dan kelas terpi obat scrio
disusum alfabetis

'P_m'g.glmn ohat hlﬁmwi
system FEFO (First Expive First
Cut) dan FIFQ (First fn First Syl

ail, 3%

kilos tomp

FLE

Wl gty

Cibad

Penyimpanan obat menurst
Permenkes 73 Tahun 2016

Tidnk Brasur Obat

LESUA

Sesuni

Tidak

SEsumi

Keterangan

Kaplet

Obat harus disimpan dalam wadah
asli deri  pabrik. Dalam  hal
pengecualian atau dorurat Dimana
isi dipindahkan pada wadoh loin,
maka harus  dicegah  terjadinya
kontaminasi  dan  harus  diulis
informasi yang jelas pada wadah
baru, Wadah sekurang-kurangmya
memuat nama obat, nomor baich
dan tanggal kadaluwarsa

Disimpan pada
subn  dibawah
I0°C,  lempat
reriutup dan
terlindung
cahayn

Semua obat harus disimpan pada
kondizsi  yang scsuni  schinggn
terjmmin keamanan dan
| stabilitasnya

Tempat penyimpanan obat tidak
dipergunokan wntuk  penyimpanan
barang lainaya yang menyebabkan

kontaminasi _
Sistem  penyimpanan  dilakukan
dengan mmpﬂ'l‘qﬂhn bentuk
sediaan dan kelas terapi obat serta
digusun alfabetis

Pengeloaran obat memakai siziem
FEFO (First Expire First Cut) dan

FIFD (First In Flrst Oug)

29,%2%.

kelot templ

Fifo
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Penyimpanan obal memsna
Permenkes 73 Talum 2016

Tidok

SESAM

Brosur Ohat

Sesuai

Tidak
SEUAL

Keterangis

Serbuk

Obat harus disimpan dalam wadah
asli  dari pabrik.  Dalam  hal
pengecualian stau dorurat Dimana isi
dipimdahkan peda wadah Eain, mokn
harus dicegah terjadinye kontaminasi
dan harus diwlis informasi yang jelas
pada wadah bam. Wadah sckurang-
kurangnyn memuat iama olal, nomor
batclh don tnnggnl kadaluwarsa

Semiwn obat hares disimpon  peda |
komdisi yang sesuai sehingga tefamin
keamanan dan stabilitasmya

Tempat penyimpanan  obat  tidak
dipergunakan  untuk  penyimparan
barang lainnya yang menyebablan
kontaminasi

Sistem  penyimponan  dilakukan
dengan  memperhatikan  bentuk
sedinan dan kelns terapl obat seria
disiesun ol fabetis

Pengeluaran obat memakai sistem
FEF} (First Expire First Chut dan

FIFQ (First In First Out)

Disimpan pada
suho  dibawah
I,

terlindung
cahayn

a8 3¢

HFo

Nakwr €300

Cibat

Penyimpanan obat menusu
Permenkes 73 Tahun 2016

Sesuni

Tidak

SESUR

Brasur Chbat

Tidak

Keterangan

Kapsul

Obat harus disimpan dalam wadah
ash  dari  palrik, Dalom  hal
pengecualisn atan dorurst Dimana isi
dipindahkan pada wadah lain, maka
linras dicepah terjadinya kontaminasi
dan harus ditulis informasi vang jelns
pada wadah baru, Wadah sekurang-
kurangnya memuat nama obal, nemor
| batelr dan tanggal kadaluwarsa

[hsimpan  pada
suh  dibawaly
pC

Semun obal harus disimpan  pada
kendisi yang sesuai sehingea tegamin
| keamanan dan stabilitasnya

Tempat penyimpanan obat  tidek
dipergunakan untuk  penyimpanan
baring lainnya yang menyebabkan
kontnminasi

Sistem  penyimpanan  dilakukan
dengan memperhatikan bentuk
sediaan dan kelas tempd obat seria
| disusun alfabetis

Pengeluaran bt memakai  sistem
FEFQ (First Expire First Qut) dan

FIFO (First In First Cui)

25.0€

kday bempt

FiFD
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Obat | Penyimpanan abat menunit Pernenkes

73 Tahun 2014

=Egmn

Tidlak
Sesual

Brosur Chai

Tidak
sesual

Keterangan

Gel | Obal harus disimpan dalaim wadoh ash

dari pabrik. Dalam hai pengecualian
ata darurat Dimana igl dipimdahkan
pada wadah lain, maka hanss dicegah
terjadinyva kontaminasi dan harus ditulis
informas vang jelas padn wadah baru,
Wadah sckurang-kursngnya imemuat
ngma obak nemor baich dan langgal
kadaluwarsn

Dislmpan padn
subu  dibawah
JeC,
Ledlindung
caliaya

Semun chat harus  disimpan pada
kondisi yung sesuni sehingga terjamin
keamanan 2an stabilitasnya

Temgpat  penyimpanzn  obat tidak
dipergunakan  uniuk  penyimpanan
barang lainAya yang enyebabian
| kontaminasi

Sistemn penylmponan dilakukan derjgan
memperhatikan bentuk  sedinan dan

lkelas terapi obat serta disusun al Fnl:lmﬁs
Pengelunrun  obat  memakal  sistem
FEFO (First Expire First Onip dan
FIFD (First T Fiext Ol

»8 2%

okl

Obat | Penyimpanan obat menurut Permenkes | Sesuai

73 Tahun 2016

Tulak

Biosur Cibal

Ketzrangan

Salep | Obar harus disimpan dalam =adah asli
dari pub.i-k Dalam hal P:n;ucual'nr:
atau darer=t Dimana isi dipindahkan
pﬂdﬂ. wadah lain, maka homes di::gjh
terjadinya  kontaminasi dan  haros
ditwlis infonmasi  vang jelas pada
wacalh  baru Wadah  sekurang-
kurgrys memual noma obal, neanor

bontech dan tanggn| kadaluwarsa

Semud obit kdms disimpin pada
kondisi yang sesuai schingga terpamin
keamannn dun stabilitusnya

Tempal  penyimpanan  obat  tidal
dipergunizkan  untuk  penyumpanan
borang lainnys yang menyehabkan

kontarminasi

Sistem  pengimpanan dilikokan
dengan memperlatikan bentuk sedean
dan kelis terapi obw serta disusun

Disimpan  pasta
suln  dibawah
30T terlindung
dari cahaya

alfabetis ) s
Pengelunmmn  obat micmmakni  sisem
FEFD (Firsr Expive Fiest Oul dan

20,27

gt
ok edvan

1%

FIFD (Firat n First thal



Mool

Orbat

Penyimpanan obal menurul
Permenkes 73 Tahun 2015

Sesuai

Tidak
sEslian

Brosur Obaz

Krim

Crbat harus disimpan dalarn wadah ash
dari pabrik. Dalam hal penpecuslian
atau daruray Dimano s dipindahkan
padn wadal iain, maks hares dicegah
terjadinyn  konwmemaaesi  dan harus
ditulis  informosl  yang jelas  pada
wadah  baru, Wadah  sckurang-

Santers dhin tangieal kadaluwarsa

Ededagaya memudt namd obial fomer i

Lemaa obpl harus  disimpan vada
kondisi yang sesuni schingga teramin
Jocam i dan stabvliasmyva

Tompid  penyimpanan  obat  tidak
dipergunakan  unluk  penyimpanas
barang lainnya  yang menyebabban
kontaminas:

Bistn | penyimpanan  dilakukan
dengan  memperhatikan btk
sedinan dan kelns terpi obal sena
disusun alizhetis

Pengeluamn  abat memakal - sisten
FEFD (Fiest Expire Fiest Chat) dan

Dhsimpan pada
subu  dibawah
0T dan
terlindung dari
-'.Ihil}ﬂ.

Sepusi

Tidak

Keteranaam

291t

ES
g?

T

=

FIFQ (First fn Firsg (el

[ potoid

Obat

Penyimpanan obat miemurat
Permenkes 73 Tohun 2016

Sesani

Tidak

Brosur Obat

Sesuai

Tidak
aesual

Keterangan

Suspensi

Oibat harus disimpon dalom wadah
asli  dari  pobeik, Dalom
pengecualion atan darurst Dimang 151
dipindabkan pads wadah lain, maka
harus dicegah terjodinya kontaminasi
dan harus ditulis infermasi yang jelas
pada wadah bars, Wadah sekorang-
kurangnya memual nam:  obat,
namoe batch dan tanggal
kadaluwarsa

Semua obet harus disimpan pada
kondisi yang sesuai  schingga
terjamin keamanon dan stabilitasmyn

Tempat penyimpanan  obat tidak

Si myimpanan  dilakukan
li:n‘::n p:mnp:rhatihn ek
sedimin dan kelas terapi obat serts
disusun alfabetis

Pengeluaran obaot memakal sistem
FEFO (First Expire First Ol dan

Disimpan pada
suhu  dibawah
wec,
terlindung dari
caliays

20,2 °C

o
el MEF

dgoeess
firo

FIFQ (First In First Out)
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Obat

Penyimpanan obat menurut Permenkes
73 Tahun 2016

Sesmai

Tidak
sesiiai

Brogur Chat

Tidak

Ermulsi

Cibat harus disimpan dalam wadah asli
dari pabrik. Dalam hal pengecunlian
atan darsrat Dimana isi dipindahkan
pads wadah Inin, maks hanss dicegnh
terjadinya  kontaminasi  dan  harus
ditolis informasi yang jelas pada
wadah  baru, Wadah  sekumang-
kurnngnyn memuat nama obat, nomor
berteh dan 1anggal kadalwwarss

Semua  obat hars  disimpan  pada
kondisi yang sesuai sehingga terjamin
keamanan dan stabilitasoya

Tempat  penyimpansn  obat  tidak
dipergunakan uniuk  penyimpanan
barang lainnya yang menyebabkan
kontarminsi

Sisten  penyimpanon  dilakukan
dengan memperhatikan bentuk sedizan
dan kelas tempi obat serta disosun
alfabetis

Pengelupran obal memakai - sistem
FEFQ (First Expire Firgt Ouwt) dan

Disimpan  pada
gub  dibawak
30eC

»8,27C

btk g Aoh
oot

Fifo

Lt

FIFOQ (First In First Cull

Crat

Penyimpanan obat menumt Permenkes
73 Tohun 2016

Sesuni

Tidlak

scanni

Brogur Obal

Sesuni

Thdak

Keterangan

Sirup

Obat harus disimpan dolam woadaly ashi
dari pabrik. Dalom hal pengecualinn
atsu darurat Dimana isi dipindahkan
pada wadah lain, maka hams dicegah
terfadinya komtaminasi dan harus ditulis
informasi vang jelns pada wadah bara.
Wadah sekurang-kurangmvo  memuat
nama obal, nomor barel dan tanggal
kadaluwarsa

Distmpan pada
subu  dibawah
WeC dalam
wadah lertutup
rapat  dan
terhindar  dari
cahaya

Semun obal haris  dismipan  pads
kondisi yang sesual schingga terjamin
keamanin dan stshilitasnya

Tempat penyimpanan  obat  tidak
dipergunakan  untuk  penyimpanan
barang lainnya yang menychabkan
konlaminasi

Sistern penyimpanan dilakukan dengan
memperhatikan  bentok  sedisan dnn
kelas terapi obat serta disusun alfabetis

Peogeluaran  obat  miemakai - sistem

FEFD (First Fxpire Fiest Out) dan
FIFO (First In First O

28,8

alkdeliis |
Lethale ramon

HEo
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breatiny

Ofaat

Penyimpanan obat menunat
Permenkes 73 Tahun 2016

Sesuai

Tidnk

SESUNE

Brosur Obat

Sesuni

Tidak
sesu

Keterangan

Tetesx
hidung

e —

Oiat hams disimpan dalam  wadah
asli  dari  pabrik.  Dalam  hal
pengecunlian atan darwrat Dimana isi
dipindaitkan pada wadah lain, maka
harus dicegah tegadinyn kontaminasi
dan hars ditulis mformasi yang jelas
pada wadah baru, Wadah sekurang-
kurangnya memuat nama obat, nomos
btk do o | kdaluwarsa

Semua obst barug  disimpan pada
kondisi yang scsusi schingga terjamin
keamanan dan stabilitasnys

Tempat penyimpanan  obat  tidak
dipergunakan untuk  penyimpanan
barang fpinnya yang menyebhabkan

-

koniaminasi

Sistem  penyimpanan  dilnkukan
dengnn  memperhatikan  bentuk
sedisan dan kelas terapi obat sertn
dizuzun alfabetis

Pengeluaran obat memakai sistem
FEFO (First Expire First Cut) dan
FIFC) {First fn First Chat)

Dizimpan pada
subu  dibawih
30°C, wadah
ferjutup  rapat,
kering dan
terlindung dari
caliaya dan
kelembaban

2%

barinde saman

A\
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Olsat

Penyimpanan obat mensrut Permenkes
T3 Tahun 2016

Sesuni

Tidnk
sesuai

Brosur Obat

Sesuai

Tidak
sesuai

Keterangan

Tetes
telinga

Obat barus disimpan dalam wadah ashi
dari pabrik, Datam hal penpecualian
atnn darerat Dimana isi dipindahkan
pada wadah lain, maka harus dicegah
terjadinye kontaminasi dan hams ditulis
mformasi yang jelas pada wadoh bara,
‘Wadah sechurang-kurangnye  memual
nama obad, nomor badfch dan tangeal
kaclaluwarss

Disimpan pada
suhu  dibawah
aec,

terlindang dari

cahnya

Semun obat  harus  disimpan  pada
kondisi yang sesuai sehingga terjamin
leeamannn dan stabilitasnya

Tempat  penyimpanan obat  tidak
dipergunakan  untuk  penyimpanan
barang lainnya yang menychabkan
kofitamingsi

Sistem penyimpanan dilakukan dengan
memperhatikan  bentuk  sedisan  dan

kelas terepi obat serta disusun alfabetiz

Pengeluaran  obat memakil sisten
FEFD (First Expire First Cugl dan

as.0 L

Fila bmp

fie0

FIFO (Firss In First Out)




Pllebred Comgohi o

Oibat

Penyimpanan obat menurat Permenkes
73 Talun 2006

Sesuai

Tidak
sesyial

Brosur Oihbat

Sesuai

Tidnk

sesunl

Keterangan

Tetes
mata

Obat harus disimpan dalam wadah asli
dori pabwik. Dalam hal pengecualian
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Lampiran 4. Dokumentasi penyimpanan obat di Apotek Poyahan
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Lampiran 5. Naskah publikasi
KESESUAIAN PENYIMPANAN OBAT DENGAN STANDAR
PELAYANAN KEFARMASIAN DI APOTEK POYAHAN
PUNDONG BANTUL BULAN JANUARI 2024

CONFORMITY OF DRUG STORAGE WITH PHARMACEUTICAL
SERVICE STANDARDS AT POYAHAN PUNDONG BANTUL
PHARMACY IN JANUARY 2024

Indah Lestari', Deny Kusuma'
"Program Studi Diploma IIT Farmasi Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta
e-mail:denkus69@gmail.com

ABSTRAK

Kesesuaian penyimpanan obat berdasarkan standar pelayanan kefarmasian
berdampak pada obat yang aman dikonsumsi oleh pasien dan tidak merugikan bagi apotek.
Dari observasi awal terdapat sistem penyimpanan obat yang belum sesuai yaitu
penyimpanan obat di suhu ruang lebih dari 30°C dan obat yang disimpan di lemari
pendingin bersamaan dengan barang lain selain sediaan farmasi. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui kesesuaian penyimpanan obat di Apotek Poyahan dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek.

Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang bersifat deskriptif melalui
pengumpulan data yang dilakukan secara observasi. Pengumpulan data menggunakan
lembar check list dibandingkan dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tahun
2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek sebagai acuan. Data yang didapat
dianalisa secara deskriptif dengan melihat penyimpanan obat di Apotek Poyahan.

Berdasarkan hasil penelitian kesesuaian penyimpanan obat memiliki skor lebih
dari 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa penyimpanan obat berdasarkan standar
pelayanan kefarmasian di Apotek Poyahan Pundong Bantul sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di
Apotek.

Kata kunci : Apotek, kesesuaian, penyimpanan
ABSTRACT

From initial observations, there was a drug storage system that was not appropriate,
namely drug storage at room temperature of more than 30°C and drugs stored in the
refrigerator together with other items other than pharmaceutical preparations. The purpose
of this study was to determine the suitability of drug storage at Poyahan Pharmacy with the
Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 73 of 2016
concerning Pharmaceutical Service Standards in Pharmacies.

This study is a descriptive observational study through data collection which is
carried out by observation. Data collection using a check list sheet was compared with the
Regulation of the Indonesian Minister of Health Number 73 of 2016 concerning
Pharmaceutical Service Standards in Pharmacies as a reference. The data obtained was
analyzed descriptively by looking at drug storage at the Poyahan Pharmacy.

Based on the results of the study, the suitability of drug storage has a score of more
than 50% so it can be concluded that drug storage based on pharmaceutical service
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standards at Poyahan Pharmacy in Pundong Bantul is in accordance with the Regulation of
the Indonesian Minister of Health Number 73 of 2016 concerning Pharmaceutical Service
Standards in Pharmacies.

Keywords: Pharmacy, suitability, storage

PENDAHULUAN

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar
Pelayanan Kefarmasian di Apotek tujuan dari penyimpanan obat yaitu untuk menjaga mutu
dan kestabilan suatu sediaan farmasi, menjaga keamanan, ketersediaan serta menghindari
penggunaan obat yang tidak bertanggung jawab. Penyimpanan obat yang sesuai berdampak
pada obat yang aman dikonsumsi oleh pasien dan tidak merugikan bagi apotek.
Peyimpanan obat yang tidak sesuai menyebabkan mutu obat rusak dan obat rusak sebelum
kadaluwarsanya (Palupiningtyas, 2014).

Dari observasi awal terdapat sistem penyimpanan obat yang masih belum sesuai.
Penyimpanan yang tidak sesuai yaitu penyimpanan obat di suhu ruang lebih dari 30°C dan
obat yang disimpan di lemari pendingin bersamaan dengan barang lain selain sediaan
farmasi.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesesuaian penyimpanan obat di
Apotek Poyahan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73
Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional deskriptif yaitu dengan
menggambarkan suatu keadaan yang digali melalui pengamatan. Pengumpulan data yang
dilakukan secara observasi dengan melihat metode penyimpanan obat di Apotek Poyahan
pada Bulan Januari 2024,

Populasi Dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 683 sediaan farmasi. Teknik sampling
yang digunakan adalah total sampling. Total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan
sampel. Sampel yang digunakan adalah 683 sediaan farmasi.

Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, lembar kerja untuk pengamatan,
handphone, dan laptop. Bahan yang digunakan adalah dengan check list suatu daftar yang
sudah disiapkan.

Analisa Data

Data yang didapat dianalisa secara deskriptif dengan melihat penyimpanan obat di Apotek
Poyahan. Data yang diperoleh dalam bentuk check list, dihitung berdasarkan kriteria
berikut:

Sesuai : skor 1

Tidak sesuai  : skor 0

Presentasi implementasi dihitung menggunakan skala Guttman dengan menggolongkan

menjadi kategori % kesesuaian (Saputra dkk., 2019) dengan rumus:
_ jumlah skor penilaian x 100%

skor total
Keterangan:

Implementasi standar pelayanan kefarmasian “Sesuai” = jika skor => 50%
Implementasi standar pelayanan kefarmasian “Tidak Sesuai” = jika skor = < 50%
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyimpanan obat dalam wadah asli dari pabrik
Hasil dari pernyataan 1 mengenai obat harus disimpan dalam wadah asli dari pabrik. Dalam
hal pengecualian atau darurat dimana isi dipindahkan pada wadah lain, maka harus dicegah
terjadinya kontaminasi dan harus ditulis informasi yang jelas pada wadah baru. Wadah
sekurang-kurangnya memuat nama obat, nomor batch dan tanggal kadaluwarsa. Diperoleh
data sebagai berikut:
Tabel VIIL. Penyimpanan obat dalam wadah asli pabrik

Bentuk Sediaan Jumlah Obat  Sesuai  Tidak Sesuai Presentase (%)

Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 5 0 100
Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rata-Rata 100

Penyimpanan obat dalam wadah asli pabrik di Apotek Poyahan diperoleh rata-rata
presentase 100%. Terdapat beberapa obat yang dimasukkan dalam suatu wadah tetapi
didalam wadah tersebut masih terdapat wadah aslinya. Setiap wadah juga terdapat nama
obat. Obat yang dimasukkan dalam suatu wadah tesebut yaitu bentuk sediaan tablet, kapsul
dan kaplet pada etalase dalam. Untuk obat yang lain menggunakan wadah asli dari pabrik.

Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tentang Standar
Pelayanan Kefarmasian di Apotek, hasil tersebut sejalan dengan penelitian sejenis yang
dilakukan oleh (Addini dkk., 2022) yang berjudul Evaluasi Sistem Penerimaan dan
Penyimpanan Perbekalan Farmasi di Apotek Wilayah Kota Semarang dengan presentase
rata-rata sebesar 94,81%.

Keamanan dan stabilitas obat
Hasil dari pernyataan 2 mengenai semua obat harus disimpan pada kondisi yang sesuai
sehingga terjamin keamanan dan stabilitasnya. Diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel VIII. Keamanan dan stabilitas obat
Bentuk Sedian Jumlah Obat  Sesuai  Tidak Sesuai Presentase (%)

Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 5 0 100
Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rata-Rata 100

Penyimpanan obat yang menjamin keamanan dan stabilitas di Apotek Poyahan
diperoleh rata-rata presentase kesesuaian 100%. Obat diletakkan dengan kondisi yang
aman. Keamanan obat dapat dilihat dari tanggal kadaluwarsa sediaan, apabila obat belum
melebihi batas kadaluwarsa obat aman dikonsumsi (BPOM, 2019). Keamanan obat
dilakukan di Apotek Poyahan dengan cara memberikan tanda pada obat high alert dan lasa.
Bentuk sediaan obat yang diberikan tanda tersebut yaitu sediaan tablet. Suatu obat
dikatakan stabil jika obat disimpan pada kondisi penyimpanan tidak menunjukan
perubahan (BPOM, 2019). Stabil dapat dilihat dari bentuk fisik sediaan meliputi perubahan
warna, bau dan rasa (BPOM, 2019). Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.

Tempat penyimpanan obat tidak digunakan untuk barang lainnya
Hasil dari pernyataan 3 mengenai tempat penyimpanan obat tidak digunakan untuk
penyimpanan barang lainnya yang menyebabkan kontaminasi. Diperoleh data sebagai
berikut:
Tabel I11. Tempat penyimpanan obat

Bentuk Sediaan Jumlah Obat  Sesuai  Tidak Sesuai Presentase (%)

Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
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Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 0 5 0

Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rara-Rata 95,45

Tempat penyimpanan obat tidak digunakan untuk penyimpanan barang lain di Apotek
Poyahan diperoleh rata-rata presentase kesesuaian 95,45%. Hasil yang diperoleh tidak
100% karena pada tempat penyimpanan lemari pendingin untuk menyimpan suppositoria
digunakan untuk menyimpan barang lain selain sediaan farmasi. Barang lain yang
dimaksud adalah terdapat botol minuman karyawan, hal ini tidak sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di
Apotek. Hasil ini lebih rendah dengan penelitian (Kustriyani dkk., 2023) yang berjudul
Gambaran Penyimpanan Obat di Apotek “X” Kabupaten Banyuwangi Tahun 2022 dengan
hasil 100%.

Penyimpanan obat berdasarkan bentuk sediaan, kelas terapi dan alfabetis
Hasil dari pernyataan 4 mengenai sistem penyimpanan dilakukan dengan memperhatikan
bentuk sediaan dan kelas terapi obat serta disusun alfabetis. Diperoleh data sebagai berikut:
Tabel IV. Penyimpanan menurut bentuk sediaan, kelas terapi, alfabetis

Bentuk Sedian Jumlah Obat  Sesuai  Tidak Sesuai Presentase (%)

Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
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Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 5 0 100
Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rata-Rata 100

Penyimpanan obat berdasarkan bentuk sediaan, kelas terapi dan alfabetis di Apotek
Poyahan diperoleh rata-rata yaitu 100%. Obat yang disimpan berdasarkan bentuk sediaan
yaitu emulsi, tetes hidung, tetes telinga, tetes mata, salep mata, suppositoria cairan
elektrolit, lose powder, lotion, obat kumur, cairan antiseptik, pad dan cairan obat luar. Obat
yang disimpan berdasarkan kelas terapi dan bentuk sediaan yaitu tablet, kaplet, serbuk,
kapsul, gel, salep, krim dan suspensi. Obat yang disimpan berdasarkan alfabetis yaitu
sediaan sirup.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Asyikin, 2018) tentang Studi Implementasi Sistem
Penyimpanan Obat Berdasarkan Standar Pelayanan Kefarmasian Di Apotek Sejati Farma
Makassar dengan hasil 77,78%.

Pengeluaran obat memakai sistem FEFO dan FIFO
Hasil pernyataan 5 mengenai pengeluaran obat memakai sistem FEFO (First Expire First
Out) dan FIFO (First In First Out). Diperoleh data sebagai berikut:
Tabel V. Pengeluaran obat memakai sistem FEFO dan FIFO
Bentuk Sedian Jumlah Obat Sesuai  Tidak Sesuai Presentase (%)

Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 5 0 100
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Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rata-Rata 100

Sistem FEFO (First Expire First Out) merupakan obat yang mempunyai kadaluwarsa
lebih pendek maka obat dikeluarkan terlebih dahulu. Sistem FEFO (First Expire First Out)
untuk menghindari penumpukan barang dan kadaluwarsa. Sistem FIFO (First In First Out)
merupakan obat yang datang pertama maka obat dikeluarkan terlebih dahulu. Obat yang
menggunakan sistem FIFO (First In First Out) yaitu serbuk, gel, salep, krim, suspensi,
emulsi, sirup, tetes hidung, tetes telinga, tetes mata, salep mata, suppositoria, cairan
elektrolit, lose powder, lotion, obat kumur, cairan antiseptik, pad dan cairan obat luar.
Untuk sediaan tablet, kaplet dan kapsul menggunkan sistem kombinasi FEFO (First Expire
First Out) dan FIFO (First In First Out).

Pada Apotek Poyahan diperoleh rata-rata 100% dalam sistem penyimpanan obatnya.
Hal ini sesuai dengan penelitian (Seldiano dkk., 2021) dengan judul Sistem Penyimpanan
Obat Di Apotek Kimia Farma GKB diperoleh 100%.

Suhu penyimpanan obat
Hasil pernyataan 6 mengenai suhu penyimpanan obat sesuai dengan bentuk sediaan.
Informasi suhu penyimpanan berasal dari brosur obat. Diperoleh data sebagai berikut:
Tabel VIX. Suhu penyimpanan obat

Bentuk Sedian Jumlah Obat  Sesuai  Tidak Sesuai Presentase (%)

Tablet 225 225 0 100
Kaplet 108 108 0 100
Serbuk 4 4 0 100
Kapsul 44 44 0 100
Gel 11 11 0 100
Salep 18 18 0 100
Krim 51 51 0 100
Suspensi 27 27 0 100
Emulsi 3 3 0 100
Sirup 126 126 0 100
Tetes Hidung 1 1 0 100
Tetes Telinga 4 4 0 100
Tetes Mata 18 18 0 100
Salep Mata 3 3 0 100
Suppositoria 5 5 0 100
Cairan Elektrolit 3 3 0 100
Lose Powder 6 6 0 100
Lotion 1 1 0 100
Obat Kumur 5 5 0 100
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Cairan Antiseptik 2 2 0 100
Pad 4 4 0 100
Cairan Obat Luar 14 14 0 100

Rata-Rata 100

Pada Apotek Poyahan terdapat 2 suhu penyimpanan yaitu suhu dingin dan suhu ruang.
Untuk mengetahui suhu diukur menggunakan alat termohigrometer. Termohigrometer
digunakan untuk mengukur suhu dan mengukur kelembaban. Pencatatan suhu dilakukan 2
kali dalam sehari dicatat pada tabel suhu yang sudah disiapkan.

Suhu dingin yaitu 2-8°C digunakan untuk menyimpan sediaan suppositoria. Suhu
ruang yaitu kurang dari 30°C digunakan untuk menyimpan sediaan tablet, kaplet, serbuk,
kapsul, gel, salep, krim, suspensi, emulsi, sirup, tetes hidung, tetes telinga, tetes mata, salep
mata, cairan elektrolit, lose powder, lotion, obat kumur, cairan antiseptik, pad dan cairan
obat luar.

Penyimpanan obat berdasarkan suhu di Apotek Poyahan diperoleh rata-rata 100%. Hal
ini sudah sesuai dengan yang ditetapkan oleh produsen dalam hal penyimpanan
berdasarkan suhu. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Pakpahan, 2020) dengan judul
Gambaran Penyimpanan Obat di Apotek Alvin Farma Periode Januari-Maret 2020 dengan
hasil rata-rata 99, 1%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kesesuaian penyimpanan obat memiliki skor lebih dari 50%

sehingga dapat disimpulkan bahwa penyimpanan obat berdasarkan standar pelayanan

kefarmasian di Apotek Poyahan Pundong Bantul sesuai dengan Peraturan Menteri

Kesehatan RI Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.

Saran

1. Bagi apotek diharapkan lemari pendingin hanya untuk menyimpan sediaan farmasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan evaluasi mengenai pengelolaan di apotek
yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 73 Tahun 2016 Tentang
Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.
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